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<b>ABSTRAK</b><br>

Penerapan Reformasi Birokrasi merupakan sesuatu yang sangat penting dilaksanakan . Untuk mengetahui
hasi| penerapan Reformasi perlu dilakukan evaluasi dan analisis. Sebagai tempat penelitian dipilih KPU BC
(Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai) Tanjung Priok karena sebagai bagian dari DJBC (Direktorat
Jenderal Bea dan Cukai) di bawah Kementrian Keuangan, bertanggungjawab terhadap 70% penerimaan

K ebeacukaian secaranasional dan sebagian besar masal ah kebeacukaian ada di Tanjug Priok. Permasalahan
yang terjadi sebelum proses reformasi adalah belum adanya penataan SDM, sistem penggajian yang tidak
memperhatikan resiko dan tanggung jawab pekerjaan/jabatan, belum cukup dan memadai sistim/prosedur
ketatal aksanaa, belum ditatanya organisasi/ kelembagaan.

<br><br>

Secara umum tujuan reformasi birokrasi adalah mewujudkan kepemerin-tahan yang baik, didukung oleh
penyelenggaraan Negara yang professional, bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme dan meningkatkan
pelayanan kepada masyarakat sehinggatercapa pelayanan prima. Guna mencapai tujuan tersebut dilakukan
dengan penataan kelembagaan, ketatal aksanaan, sumberdaya manusia, akuntabilitas dan pelayanan umum .
Untuk mengetahui penerapan Reformasi Birokrasi di KPU BC Tanjung Priok perlu dilakukan andlisis
penerapan Reformasi Birokrasi terhadap aspek-aspek di atas.

<br><br>

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data dilakukan metode
campuran yaitu pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif. Sampel penelitian sebanyak 156 responden dari
unsur internal pegawai KPU BC Tanjung Priok, 60 responden dari unsur pengguna jasa serta 4 orang
informan sebagal nara sumber dalam wawancara mendalam. Pengumpul an data sekunder menggunakan
studi kepustakaan, studi dokumen dan observasi. Pengumpulan data primer kuantitatif menggunakan teknik
kuesioner dan pengumpulan data primer kualitatif menggunakan teknik wawancara.

<br><br>

Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa penerapan reformasi birokrasi telah memenuhi ke lima aspek yang
diteliti dengan nilai mutu baik, namun masih ditemukan beberapa faktor yang bernilai kurang baik yaitu
tentang pola karier, penempatan pegawai, penggunaan dana operasiona dan standar pelayanan. Untuk
perbaikan disarankan agar dilakukan pemberian motivasi dan refresing terhadap pegawal secara
berkelanjutan, penciptaan inovas sistem dan prosedur pelayanan, penggunaan teknologi informasi yang
terpadu dengan sistem lain di luar kebeacukaian, automatisasi sistem, modernisasi kantor pelayanan diluar
Kantor Pelayanan Utama. Sedang untuk mengatahui hasil Reformasi Birokras perlu dilakukan evaluasi dan
analisis yang terus menerus dan berkesinambungan

<hr>
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<b>ABSTRACT</b><br>

Implementation of Bureaucratic Reform is something that is very important to be done. To know the results
of the implementation of Reform it is necessary to carry out evaluation and analysis. As aresearch site KPU
BC (Main Service Office of Customs and Excise) of Tanjung Priok is selected because as part of DJBC
(Directorate General of Customs and Excise) under the Ministry of Finance, is responsible for 70% of
Customs revenue nationally and most of the customs problems exist in Tanjung Priok. The problems that
occurred prior to the reform process are the absence of HR management, payroll systems that do not pay
attention to the risk and responsibility of the job/position, not enough and adequate administration
system/procedures, no management of organization/ institution.

<br><br>

Generally, objective of bureaucratic reform is to realize good governance, supported by the professional
organization of the State, free of Corruption, Collusion and Nepotism and improve services to the public
thus the prime service is achieved. To achieve such objective the management of institution, administration,
human resources, accountability and public service can be done. To know the implementation of the
Bureaucratic Reform in KPU BC Tanjung Priok it is necessary to analyze the implementation of
Bureaucratic Reform to the above aspects.

<br><br>

The study used the quantitative approach with the methods of quantitative and qualitative data collection.
The research sample of 156 respondents that were from the internal staffs of KPU BC Tanjung Priok, 60
respondents were from service users as well as 4 informants as resource persons in depth interviews.
<br><br>

Quantitative primary data collection used the literature study, document and observational studies.
Quantitative primary data collection used questionnaires techniques and qualitative primary data collection
used interview techniques.

<br><br>

From the results of the study it is concluded that the implementation of bureaucratic reform has met the five
aspects researched with agood quality grade, but still found several factors having poor grade namely about
the career patterns, staffing, the use of the operational fund and service standards. For improvement it is
suggested that continuous motivation and refreshing be given to the staffs, creation of service system and
procedure innovation, the use of information technology that is integrated with other systems outside the
customs, automation of systems, modernization of service office outside the Main Service Office. Whileto
know the results of Bureaucratic Reform the continuous and sustainable evaluation and analysis need to be
done.



